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Pelepasan hak atas tanah harta bersama melalui jual beli oleh WNA dalam 
perkawinan campuran merujuk pada kewajiban WNA untuk melepaskan hak atas 
tanahnya dalam jangka waktu 1 tahun. WNA tidak boleh menguasai tanah dengan 
status Hak Milik (HM) atau Hak Guna Bangunan (HGB). Pengalihan hak atas tanah 
dari WNA kepada pihak lain (biasanya WNI) tidak dilakukan dengan Akta Jual Beli 
(AJB) standar di hadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). Permasalahan ini 
menjadi masalah sehingga membuat terjadinya sengketa kedua belah pihak dan 
harus ditangani dengan baik dan didasari dari kejelasan dalam bentuk jual beli saat 
terjadinya perkawinan campuran agar dengan pelepasan tersebut dapat membuat 
harta Bersama tidak terjadi masalah dikemudian harinya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pelepasan hak atas tanah 
dalam perkawinan campuran melalui jual beli. Untuk mengetahui keabsahan jual 
beli hak atas tanah dalam pelepasan harta Bersama dalam perkawinan 
pencampuran.  
Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe theoritical 
research dan bersifat preskriptif-analitis. Pendekatan yang digunakan meliputi 
pendekatan undang-undang (statute approach) dan pendekatan konseptual 
(conceptual approach), ahan hukum terdiri dari bahan hukum primer dan sekunder. 
Teknik pengumpulan bahan hukum menggunakan studi kepustakaan. Pengolahan 
dan analisis bahan hukum diperoleh melalui studi kepustakaan, kemudian 
diklasifikasi secara sistematis dan dianalisis secara preskriptif untuk menjawab isu 
hukum yang diteliti secara tepat. 
Hasil penelitian bahwa dari yaitu mekanisme pelepasan hak atas tanah oleh wna 
dalam perkawinan campuran melalui jual beli dengan waktu Pelaksanaan yaitu 
harus diselesaikan maksimal 1 tahun sejak tanah tersebut tercatat sebagai harta 
bersama (sejak tanggal perkawinan atau tanggal pembelian tanah). Persetujuan 
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Pasangan harus karena tanah berstatus harta bersama, maka proses jual beli atau 
hibah wajib mendapatkan persetujuan dan tanda tangan dari kedua belah pihak 
(suami dan istri) di hadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). Dokumen 
Utama yaitu Sertifikat asli, Akta Perkawinan, Identitas (KTP/Paspor), dan Akta Jual 
Beli (AJB) atau Akta Hibah dari PPAT. Hasil penelitian rumusan masalah kedua 
keabsahan jual beli hak atas tanah dalam perkawinan campuran di Indonesia sangat 
bergantung pada ada atau tidaknya perjanjian perkawinan (prenuptial/postnuptial 
agreement) yang memisahkan harta. Berdasarkan Hukum Perdata dan Pertanahan 
(UUPA), pasangan perkawinan campuran (WNI dan WNA) wajib memisahkan 
harta untuk menghindari hilangnya hak WNI atas tanah berstatus Hak Milik. Akibat 
hukum pelepasan harta bersama dalam perkawinan campuran terhadap status hak 
atas tanah.  
Keabsahan jual beli hak atas tanah dalam perspektif hukum perdata dan pertanahan 
bahwa asal 70 ayat (1) dan (2) Peraturan Pemerintah No. 18 Tahun 2021 tentang 
Hak Pengelolaan, Hak Atas Tanah, Satuan Rumah Susun, dan Pendaftaran Tanah 
yang menyebutkan bahwa: "(1) Warga Negara Indonesia yang melaksanakan 
perkawinan dengan Orang Asing dapat memiliki Hak Atas Tanah yang sama 
dengan Warga Negara Indonesia lainnya; (2) Hak Atas Tanah sebagaimana 
dimaksud pada ayat (1), bukan merupakan harta bersama yang dibuktikan dengan 
perjanjian pemisahan harta antara suami dan istri yang dibuat dengan akta notaris". 
Keabsahan jual beli hak atas tanah dalam perkawinan campuran di Indonesia sangat 
bergantung pada ada atau tidaknya perjanjian perkawinan (prenuptial/postnuptial 
agreement) yang memisahkan harta. Berdasarkan Hukum Perdata dan Pertanahan 
(UUPA), pasangan perkawinan campuran (WNI dan WNA) wajib memisahkan 
harta untuk menghindari hilangnya hak WNI atas tanah berstatus Hak Milik. Akibat 
hukum pelepasan harta bersama dalam perkawinan campuran terhadap status hak 
atas tanah  
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ABSTRAK 
 

Kata Kunci: Pelepasan Hak Atas Tanah, Harta Bersama, Jual Beli, Wna, 
                    Perkawinan Campuran 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui mekanisme pelepasan hak atas tanah 
dalam perkawinan campuran melalui jual beli. Untuk mengetahui keabsahan jual 
beli hak atas tanah dalam pelepasan harta Bersama dalam perkawinan 
pencampuran.  Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe 
theoritical research dan bersifat preskriptif-analitis. Pendekatan yang digunakan 
meliputi pendekatan undang-undang (statute approach) dan pendekatan konseptual 
(conceptual approach), bahan-bahan hukum primer dan sekunder yang 
dikumpulkan melalui studi kepustakaan serta dianalisis secara preskriptif. 
Hasil penelitian rumusan masalah pertama yaitu Waktu Pelaksanaan yaitu harus 
diselesaikan maksimal 1 tahun sejak tanah tersebut tercatat sebagai harta bersama 
(sejak tanggal perkawinan atau tanggal pembelian tanah). Persetujuan Pasangan 
harus karena tanah berstatus harta bersama, maka proses jual beli atau hibah wajib 
mendapatkan persetujuan dan tanda tangan dari kedua belah pihak (suami dan istri) 
di hadapan Pejabat Pembuat Akta Tanah (PPAT). Dokumen Utama yaitu Sertifikat 
asli, Akta Perkawinan, Identitas (KTP/Paspor), dan Akta Jual Beli (AJB) atau Akta 
Hibah dari PPAT.  
Hasil penelitian rumusan masalah kedua keabsahan jual beli hak atas tanah dalam 
perkawinan campuran di Indonesia sangat bergantung pada ada atau 
tidaknya perjanjian perkawinan (prenuptial/postnuptial agreement) yang 
memisahkan harta. Berdasarkan Hukum Perdata dan Pertanahan (UUPA), pasangan 
perkawinan campuran (WNI dan WNA) wajib memisahkan harta untuk 
menghindari hilangnya hak WNI atas tanah berstatus Hak Milik. Akibat hukum 
pelepasan harta bersama dalam perkawinan campuran terhadap status hak atas 
tanah  
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